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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
Pada bab ini akan disajikan kesimpulan penelitian, implikasi penelitian, dan saran 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terdapat lima kesimpulan 
penelitian, yaitu: 
1. Pengaruh jenis kontrasepsi hormonal terhadap usia menopause 
Terdapat pengaruh positif jenis kontrasepsi hormonal terhadap usia 
menopause yang bersifat  tidak langsung melalui lama penggunaan 
kontrasepsi hormonal di Wilayah Kerja Puskesmas Bendo Kabupaten 
Kediri, yaitu yang pertama jenis kontrasepsi dengan lama penggunaan 
kontrasepsi, didapatkan koefisien regresi (b)  sebesar 5.23 dengan nilai 
asymp sign (p) adalah 0.001 < 0.05 dinyatakan signifikan dan pengaruh 
lama penggunaan kontrasepsi terhadap usia menopause, didapatkan 
koefisien regresi (b) sebesar 0.29 dengan nilai asymp sign (p) adalah 0.014 
< 0.05 dinyatakan signifikan. 
2. Pengaruh lama penggunaan kontrasepsi hormonal terhadap usia menopause  
Terdapat pengaruh positif lama penggunaan kontrasepsi hormonal terhadap 
usia menopause yang bersifat langsung di Wilayah Kerja Puskesmas Bendo 
Kabupaten Kediri, yaitu didapatkan nilai koefisien regresi  (b) sebesar 0.29 
dengan nilai asymp sign (p) sebesar 0.014 < 0.05 dinyatakan signifikan 
3. Pengaruh tingkat paritas terhadap usia menopause  
Terdapat pengaruh positif tingkat paritas terhadap usia menopause yang 
bersifat tidak langsung melalui lama penggunaan kontrasepsi hormonal dan 
tingkat pendapatan di Wilayah Kerja Puskesmas Bendo Kabupaten Kediri, 
yaitu yang pertama pengaruh tingkat paritas terhadap lama penggunaan 
kontrasepsi hormonal, didapatkan koefisien regresi (b)  sebesar 1.22 dengan 
nilai asymp sign (p) adalah 0.001 < 0.05 dinyatakan signifikan, dan yang 
kedua pengaruh tingkat paritas terhadap tingkat pendapatan, didapatkan 
koefisien regresi (b)  sebesar 0.14 dengan nilai asymp sign (p) adalah 0.002 
< 0.05 dinyatakan signifikan. Selain itu juga terdapat pengaruh tingkat 
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paritas terhadap usia menopause yang bersifat langsung, didapatkan 
koefisien regresi (b) sebesar 1.98 dengan nilai asymp sign (p) adalah 0.001 
dinyatakan signifikan 
4. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap usia menopause 
Terdapat pengaruh posisitif tingkat pendidikan terhadap usia menopause 
yang bersifat tidak langsung melalui tingkat pendapatan di Wilayah Kerja 
Puskesmas Bendo Kabupaten Kediri, yaitu yang pertama pengaruh tingkat 
pendidikan terhadap tingkat pendapatan, didapatkan koefisien regresi (b)  
sebesar  0.10  dengan nilai asymp sign (p) adalah 0.361 > 0.05  dinyatakan 
tidak signifikan, dan pengaruh tingkat pendapatan terhadap usia menopause, 
didapatkan koefisien regresi (b) sebesar 2.29 dengan nilai asymp sign (p) 
adalah 0.009 < 0.05 dinyatakan signifikan. 
5. Pengaruh tingkat pendapatan terhadap usia menopause 
Terdapat pengaruh positif tingkat pendapatan terhadap usia menopause 
yang bersifat langsung di Wilayah Kerja Puskesmas Bendo Kabupaten 
Kediri, didapatkan koefisien regresi (b)  sebesar 2.29  dengan nilai asymp 
sign (p) adalah 0.009 < 0.05 dinyatakan signifikan 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini menunjukkan, dari lima variabel yang  mempengaruhi 
usia menopause terdapat tiga variabel yang berpengaruh langsung terhadap 
usia menopause yaitu lama penggunaan kontrasepsi, tingkat paritas, dan 
tingkat pendapatan. Sedangkan variabel yang berpengaruh tidak langsung 
meliputi jenis kontrasepsi dan tingkat pendidikan. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung lama 
penggunaan kontrasepsi hormonal terhadap usia menopause, sehingga 
diperlukan konseling yang baik tentang dampak penggunaan kontrasepsi 
hormonal maupun IUD bagi PUS. Terdapat pengaruh langsung dan tidak 
langsung tingkat paritas terhadap usia menopause, sehingga diperlukan 
konseling yang baik bagi PUS untuk merencanakan jumlah kelahiran anak, 
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karena jika seorang wanita memutuskan untuk tidak memiliki keturunan 
akan beresiko besar memasuki usia menopause lebih dini.  
3. Implikasi Metodologi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan lain antar 
variabel yang tidak hanya berhubungan dengan  usia menopause, yaitu 
adanya pengaruh positif jenis kontrasepsi terhadap lama penggunaan 
kontrasepsi. Hubungan antara tingkat paritas dan lama penggunaan 
kontrasepsi. Hubungan tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan. 
 
C. Saran 
1. Bagi Tempat Penelitian 
Diharapkan bagi tenaga kesehatan memberikan penyuluhan yang lebih baik 
bagi PUS dalam pemilihan metode kontrasepsi, karena penggunaan jenis 
kontrasepsi dan lama penggunaan kontrasepsi akan mempengaruhi 
terjadinya usia menopause seorang wanita 
2. Bagi Masyarakat 
PUS diharapkan lebih bijaksana dalam mengambil keputusan untuk 
menggunakan jenis kontrasepsi. Pemilihan kontrasepsi harus sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing PUS, yang sebelumnya sudah dipertimbangakan 
efek penggunaannya 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan penelitian dengan variabel dan 
metode penelitian yang berbeda, dengan pendekatan kohort prospektif  
sehingga dampak dari pengunaan kontrasepsi hormonal dan BMI pada 
seorang wanita dapat diukur untuk memberikan hasil penelitian yang 
maksimal 
 
 
 
 
 
 
